
Universitas Indonesia Library >> UI - Tugas Akhir
 
Asuhan keperawatan pada anak usia sekolah dan remaja dengan fraktur
pascaoperasi open reduction di ruang bedah anak = Post-open reduction
nursing care in school-age children and adolescene with fracture in
pediatric surgical ward
Widodo, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20478112&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Anak usia sekolah dan remaja berisiko tinggi mengalami fraktur akibat kecelakaan lalu lintas. Nyeri akut

merupakan masalah utama yang ditemukan pada anak dengan fraktur pascaoperasi open reduction and

external fixation OREF dan open reduction and internal fixation ORIF . Kombinasi manajemen nyeri

farmakologi dan nonfarmakologi perlu dilakukan untuk menurunkan nyeri pada anak dengan fraktur.

Distraksi merupakan bagian dari manajemen nyeri nonfarmakologi yang dapat menurunkan respon nyeri

dan distress anak. Distraksi aktif dengan bermain game lebih efektif menurunkan distress anak dibanding

distraksi pasif dengan melihat video. Tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah untuk menganalisis

efektivitas distraksi aktif dengan bermain game dalam menurunkan tingkat nyeri anak dengan fraktur

pascaoperasi OREF/ORIF. Hasil analisis menunjukkan bahwa distraksi aktif dengan bermain game cukup

efektif dalam menurunkan tingkat nyeri pada pasien anak dengan fraktur pascaoperasi OREF/ORIF, namun

adanya stimulasi langsung pada luka saat perawatan luka , gender, dan pengalaman nyeri sebelumnya sangat

berpengaruh terhadap respon nyeri pasien. <hr />School-age children and adolescence are at high risk for

fractures due to traffic accidents. Acute pain is a major problem in children with post- open reduction and

external fixation OREF dan open reduction and internal fixation ORIF . A combination of pharmacological

and non-pharmacological pain management should be performed to relieve pain and anxiety in children with

fractures. Distraction is part of non-pharmacological pain management that may decrease the pain response

and distress in children. Active distraction with playing game is more effective in reducing child distress

than by passive distraction by waching video. This paper aimed to analyze the effectiveness of active

distraction by playing games in reducing pain levels in children with post-OREF/ORIF of fractures. The

results indicated that active distraction by playing game was effective in reducing pain levels in pediatric

patients with post-OREF/ORIF, but the direct stimulation of wounds during wound care , gender, and

previous pain experiences had a significant effect on patient 39;s pain response. 
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